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and frequently mistaken as part of the normal aging process. The
Community Service Program (PKM) conducted at Panti Werdha
Hana aimed to increase elderly awareness of the importance of early
UTI detection through urinalysis as a screening method. This
activity was carried out using the Plan-Do-Check-Act (PDCA)
approach, which included urine testing for leukocyte esterase,
nitrites, and protein, as well as educational sessions on UTI risk
factors and prevention strategies. Among the 76 participants
examined, 2 individuals (3.08%) tested positive for leukocyte
esterase and 1 individual (1.54%) tested positive for nitrites,
indicating potential infection. These findings suggest that simple
urin tests can serve as an effective initial step in detecting UTIs early
and promoting timely interventions to maintain urinary tract health
and improve the overall quality of life in the elderly.
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Abstrak

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi pada lansia dan
dapat menurunkan kualitas hidup secara signifikan karena risiko komplikasi seperti infeksi sistemik, gangguan
ginjal, dan kekambuhan infeksi. Lansia sering kali tidak menyadari gejala awal ISK karena manifestasinya tidak
khas dan sering dianggap sebagai bagian dari proses penuaan. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
di Panti Werdha Hana bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia terhadap pentingnya deteksi dini ISK
melalui pemeriksaan urinalisis sebagai metode skrining. Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan pendekatan
Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang mencakup pemeriksaan urin dengan indikator leukosit, nitrit, dan protein, serta
edukasi mengenai faktor risiko dan pencegahan ISK. Dari 65 peserta yang diperiksa, ditemukan 2 orang (3,08%)
dengan hasil positif leukosit esterase dan 1 orang (1,54%) dengan nitrit positif, yang mengindikasikan adanya
risiko infeksi. Hasil ini menunjukkan bahwa pemeriksaan urin sederhana dapat menjadi langkah awal yang efektif
dalam mendeteksi ISK secara dini dan mendorong intervensi cepat untuk menjaga kesehatan saluran kemih lansia
serta meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Edukasi, Infeksi saluran kemih, Lansia, Skrining, Urinalisis

1. PENDAHULUAN
Infeksi saluran kemih (ISK) sangat umum terjadi, memengaruhi hampir 150 juta orang
di seluruh dunia setiap tahunnya. ISK didefinisikan sebagai infeksi pada sistem urinaria yang

melibatkan saluran kemih bagian bawah atau bagian atas. ISK merupakan salah satu infeksi


https://doi.org/10.59603/jpmnt.v3i3.917
https://doi.org/10.59603/jpmnt.v3i3.917
https://ejournal-nipamof.id/index.php/JPMNT
mailto:donatilas@fk.untar.ac.id

Upaya Pencegahan Infeksi Saluran Kemih Melalui Pemeriksaan Urinalisis pada Populasi Lansia di Panti Werdha
Hana

yang paling umum terjadi pada populasi geriatri, baik yang dirawat di rumah sakit maupun
yang tinggal di komunitas seperti panti jompo. ISK lebih sering terjadi pada perempuan
dibandingkan laki-laki karena perbedaan struktur anatomi. ISK menyebabkan sering dikaitkan
dengan kekambuhan atau gejala sisa yang menyebabkan penurunan kualitas hidup. Oleh karena
itu, deteksi dini ISK melalui pemeriksaan urin menjadi langkah penting dalam mencegah
komplikasi dan memperbaiki kualitas hidup lansia. (Gajdacs et al., 2021; Rodriguez-Mafas,
2020; Rowe & Juthani-Mehta, 2014)

Pemeriksaan urin merupakan metode diagnostik utama dalam mendeteksi ISK.
Urinalisis dipilih sebagai skrining awal karena cepat, non-invasif, dan dapat memberikan
informasi mengenai adanya leukosituria, nitrit positif, serta hematuria, yang menjadi indikator
awal adanya infeksi. Pemeriksaan ini sangat penting pada lansia karena mereka lebih rentan
terhadap infeksi. (Mahmudiono et al., 2023; Queremel Milani & Jialal, 2025)

ISK pada lansia sering kali tidak menunjukkan gejala yang khas seperti pada populasi
yang lebih muda. Oleh karena itu, skrining secara rutin dengan pemeriksaan urin memiliki
peran yang sangat penting untuk mencegah perkembangan penyakit ISK lebih lanjut pada
lansia, terutama mereka yang tinggal di fasilitas perawatan jangka panjang atau memiliki
riwayat ISK berulang. Selain itu, pada lansia dengan gejala sistemik yang tidak diketahui
penyebabnya, seperti demam atau perburukan kondisi kesehatan secara tiba-tiba, evaluasi urin
perlu dilakukan. Oleh karena itu, skrining berkala menggunakan pemeriksaan urin menjadi
langkah preventif yang penting untuk mendeteksi ISK sejak dini, memungkinkan intervensi
secara tepat waktu untuk mengurangi risiko morbiditas serta meningkatkan kualitas hidup

lansia. (Alamri et al., 2022; Rowe & Juthani-Mehta, 2013; Yang et al., 2022)

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Panti Werdha Hana, Kecamatan
Pamulang, Kota Tangerang Selatan, dengan sasaran utama para lansia yang bersedia mengikuti
rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait deteksi dini infeksi saluran kemih (ISK).
Program ini menggunakan pendekatan siklus manajemen Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk
memastikan kegiatan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Pada tahap Plan, tim
melakukan pemetaan masalah kesehatan dan merancang metode pemeriksaan urinalisis
sebagai skrining awal untuk mendeteksi tanda-tanda infeksi saluran kemih. Tahap Do meliputi
pelaksanaan pemeriksaan urin serta penyuluhan interaktif mengenai pentingnya menjaga
kebersihan saluran kemih, mengenali faktor risiko ISK, dan strategi pencegahan. Pada tahap

Check, dilakukan evaluasi hasil pemeriksaan urinalisis dan survei kepuasan peserta guna
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menilai efektivitas program. Selanjutnya, tahap Action dilaksanakan dengan memberikan
rekomendasi tindak lanjut medis kepada peserta yang menunjukkan indikasi ISK, serta
menganjurkan pemeriksaan lanjutan ke fasilitas kesehatan. Kegiatan ini merupakan kolaborasi
antara Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dan pihak Panti Werdha Hana,
melibatkan partisipasi aktif mahasiswa dan masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan
kesadaran lansia terhadap pentingnya deteksi dini ISK meningkat, sehingga mereka dapat
mengambil langkah preventif untuk menjaga kesehatan saluran kemih dan meningkatkan

kualitas hidup secara menyeluruh.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 65 peserta lansia dan dilakukan
di Panti Werdha Hana, Pamulang, Tangerang Selatan. Tabel 1 menjelaskan karakeristik dasar
peserta kegiatan, Tabel 2 dan 3 menjelaskan gambaran mikroskopik dan makroskopik
urinanalisa peserta pengabdian masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di

ilustrasikan dalam Gambar 1, serta hasil pemeriksaan urin analisa peserta kegiatan dapat dilihat

pada Gambar 2.
Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min — Max)
Usia 78 (7.76) 78 (62 -95)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 15 (23.1%)
e Perempuan 50 (76.9%)

Tabel 2. Gambaran Mikroskopik Urinalisis pada Peserta Pengabdian Masyarakat
Parameter Kategori N % Mean | SD | Median | Min Max
Urinalisis
Mikroskopik
Eritrosit

0-1 65 100

>1 - -
Leukosit

0-5 2 3.1

>5 63 | 96.9
Epitel

Positif >1 - -

Positif 1 77.6 | 90.8

Negatif 6 9.2
Silinder

Negatif 65 100

Positif - -
Kristal

Negatif 65 100

Positif - -
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Tabel 3. Gambaran Makroskopik Urinalisis pada Peserta Pengabdian Masyarakat

Parameter Kategori N % Mean | SD | Median | Min Max
Urinalisis
Makroskopik
Nitrit
Negatif 64 | 98.5
Positif 1 1.5
Leukosit
Esterase
Negatif 63 | 96.9
Positif 2 3.1
Protein Urin
Negatif 64 | 98.5
Positif 1 1.5
Bilirubin
Negatif 65 100
Positif - -
Darah Samar
Negatif 64 | 98.5
Positif 1 1.5
Glukosa Urin
Negatif 63 | 96.9
Positif 2 3.1
Keton
Negatif 65 100
Positif - -
Warna
Kuning 65 100
Tidak Kuning - -
Kejernihan
Jernih 61 | 93.8
Tidak Jernih 4 6.2

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Analisa Urin

Hasil analisa urin menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang (3.08%) memiliki hasil positif
pada leukosit esterase, dan sebanyak 1 orang (1.54%) memiliki hasil positif pada nitrit urin,

yang mengindikasikan terdapat risiko ISK.

4. DISKUSI

ISK lebih sering terjadi pada wanita dewasa dibandingkan pria, akibat ukuran uretra
wanita yang lebih pendek, sehingga memudahkan bakteri masuk dari usus. Lansia memiliki
berbagai faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan terjadinya ISK, termasuk penurunan
sistem imun akibat proses penuaan, perubahan anatomi dan fisiologi saluran kemih, serta
adanya penyakit komorbiditas seperti diabetes mellitus dan gangguan fungsi ginjal. Faktor
risiko yang paling sering dijumpai adalah riwayat ISK sebelumnya, di mana individu dengan
riwayat ISK memiliki risiko 4-7 kali lebih besar mengalami ISK berulang. Lansia yang tinggal
di panti jompo umumnya memiliki lebih banyak komorbiditas, gangguan fungsional, dan
penurunan kognitif yang berkontribusi terhadap meningkatknya kejadian ISK. Selain itu,
beberapa lansia mengalami inkontinensia urin, hyperplasia prostat, malnutrisi dan disabilitas
fungsional serta penggunaan kateterisasi urin jangka panjang yang meningkatkan risiko
terjadinya ISK. (Pipili & Grapsa, 2019; Rodriguez-Maiias, 2020)

Gejala genitourinary lokal seperti disuria, peningkatan frekuensi buang air kecil, dan
urgensi merupakan gejala klasik ISK. Namun, keluhan ini mungkin tidak selalu terlihat pada
populasi lanjut usia. ISK pada populasi lanjut usia dapat bermanifestasi sebagai kebingungan
atau delirium, inkontinensia, mual, muntah, nyeri perut, gangguan pernapasan, demam,
anoreksia, serta perubahan kesadaran. Oleh karena itu, perlu dilakukan skrining urin secara
berkala untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup lansia. (Alpay et al.,

2018)
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Pencegahan infeksi saluran kemih (ISK) pada lansia dapat dilakukan melalui edukasi
berupa perubahan perilaku seperti peningkatan frekuensi penggantian popok serta menjaga
kebersihan tangan dan area genital, sehingga dapat mengurangi risiko kolonisasi bakteri. Selain
itu, peningkatan asupan cairan menjadi komponen penting dalam mencegah terhambatnya
aliran urin, yang terbukti efektif menurunkan risiko dehidrasi sebagai faktor predisposisi ISK.
Upaya pencegahan juga difokuskan pada pengelolaan faktor risiko klinis, termasuk kontrol
diabetes mellitus, penanganan inkontinensia urin, dan pengobatan hiperplasia prostat jinak
untuk mengurangi retensi urin. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap
munculnya gejala ISK seperti disuria, demam, perubahan bau urin, atau perubahan status
mental, serta tindak lanjut medis yang cepat jika terdapat tanda-tanda infeksi. Pencegahan ISK
pada lansia bersifat komprehensif yang mencakup edukasi, penerapan praktik kebersihan yang
benar, pengelolaan kondisi medis kronik, serta monitoring secara proaktif guna menurunkan
prevalensi infeksi dan meningkatkan kesejahteraan lansia. (Almeida da Silva et al., 2024; Wu

et al., 2020)

5. KESIMPULAN

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada lansia
yang dapat menurunkan kualitas hidup secara signifikan, terutama karena risiko komplikasi
seperti infeksi sistemik, gangguan ginjal, hingga peningkatan kerentanan terhadap infeksi
berulang. Pemeriksaan urin secara berkala menjadi langkah penting untuk mengidentifikasi
infeksi sejak dini, sehingga memungkinkan pemberian intervensi secara tepat waktu. Program
skrining yang dilaksanakan di komunitas lansia dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kebersihan saluran kemih, hidrasi yang adekuat, serta mendorong
perubahan perilaku untuk mencegah kejadian ISK lebih lanjut. Kegiatan ini diharapkan mampu
menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat infeksi saluran kemih serta mendukung

terciptanya lansia yang lebih sehat dan mandiri.
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